BAB V PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada karya tugas akhir ini penulis berkeinginan menciptakan motif batik
Barong Keket dan diaplikasikan pada selendang batik. Berawal dari ketertarikan
penulis ketika menonton pertunjukan tarian bali Barong Keket kemudian mencari
informasi pada dunia industri batik motif Barong Keket sudah ada dipasaran atau
belum. Dari ide tersebut penulis menciptakan motif Barong Keket pada selendang

batik dengan gaya tradisional.

Proses menciptakan motif-battk-Barong Keket melalui beberapa tahapan
yaitu mengumpulkan informasi mengenai~Bareng Keket bali tersebut melalui
internet, film maupun buku ensiklopedia: Pada motif'tersebut tidak hanya motif
Barong Keket namun./terdapat heberapa motif' pendukung seperti ukiran sebagai
pemanis. Warna yang.penulis gunakan-pada peneiptaan karya ini memakai warna-
warna khas batik tradisional ‘seperti-warna;sogan sologkuning, biru, merah dan
hitam yang dikomposisikan sedemikian rupasehingga menghasilkan warna motif

pada selendang batik.yangsesuat:

Penulis memilih selendang batik dengan-gaya tradisional karena melihat
peluang dari banyaknya orang dewasa“pada jaman sekarang yang minat dengan
penggunaan selendang batik tradisional. Desain selendang batik yang diciptakan
sederhana dan tidak banyak detail pada bagiannya. Selendang batik ini sangat
cocok digunakan dalam acara formal karena tampilan desain dan warnanya yang
elegan. Dengan menggunakan kain katun primissima kencana, selendang batik ini

sangat nyaman digunakan karena tidak panas, ringan dan halus.
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B. Saran

Pada proses menciptakan sebuah karya tidak luput dari kendala-kendala
yang ditemui, oleh karena itu sebaiknya dilakukan dengan prosedur yang telah
dipelajari dan melakukan percobaan terlebih dahulu agar karya yang dihasilkan
bisa maksimal. Proses menciptakan karya ini memberikan banyak pengalaman
dan pembelajaran baru bagi penulis. Pada proses pewarnaan rencana awal penulis
menginginkan warna sogan namun ternyata terdapat beberapa kendala seperti
warna yang diinginkan gagal. Saran dari penulis jika menginginkan warna-warna
batik tradisional seperti warna sogan bisa melakukan eksperimen warna dahulu
agar mengetahui kekurangan pada proses pewarnaan. Kemudian dalam
mencanting dipastikan agar malam-tembus pada belakang kain agar tidak ada
warna yang melebar kebidang lainy Pada proses-penguncian warna harap lebih
teliti lagi agar tidak'ada yang.terlewat belum. terkunci warnanya. Saran terakhir
dari penulis adalahikita\sebagal penurus hangsa harus,lebih giat lagi melestarikan
adat istiadat maupun“kebudayaan yang sudah_ada sejak dahulu agar tidak hilang

ditelan oleh era modern yang ada.
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